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1. Pendahuluan 

Koperasi, sebagai bentuk organisasi ekonomi yang dikelola oleh anggotanya untuk 
kepentingan bersama, telah menjadi elemen integral dalam pengembangan ekonomi 
lokal. Keberadaannya tidak hanya mencerminkan semangat gotong royong, tetapi juga 
merupakan solusi yang mampu meningkatkan kesejahteraan anggota dan mendukung 
pertumbuhan ekonomi wilayah. Di tengah dinamika perekonomian global, koperasi 
memiliki peran strategis dalam memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, 
khususnya anggota yang terlibat dalam kegiatan ekonomi koperasi. Salah satu contoh 
koperasi yang mencerminkan peran ini adalah Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak, 
yang berada di pusat perhatian penelitian ini. Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak 
bukan hanya sebuah entitas ekonomi lokal, tetapi juga sebuah lembaga sosial yang 
mengedepankan nilai-nilai kebersamaan, keadilan, dan kemandirian. Keberadaannya 
menjadi relevan mengingat tantangan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat di era 
globalisasi ini. Koperasi sebagai wadah kegiatan ekonomi kolektif memberikan harapan 
baru untuk mewujudkan kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
memfokuskan pada peran yang dimainkan oleh Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak 

 
ABSTRACT 
This research explores the role of the UMMAT Mandiri Peureulak Cooperative in 
the welfare of its members through qualitative and quantitative approaches. By 
focusing on member characteristics, cooperative programs, and the resulting 
positive impacts, this research shows that cooperatives have succeeded in 
creating inclusivity in the local community. The diverse characteristics of 
members, including age groups, economic backgrounds, and gender, reflect the 
cooperative's success in embracing all levels of society. Programs such as the 
provision of goods and services, economic empowerment and social activities 
have been proven to provide real benefits in improving members' economic and 
social conditions. Increasing income, developing skills, and improving social 
welfare are significant positive impacts. In conclusion, the UMMAT Mandiri 
Peureulak Cooperative plays a key role in forming an inclusive and sustainable 
local economy. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini mengeksplorasi peran Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak dalam 
mensejahterakan anggotanya melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Dengan fokus pada karakteristik anggota, program-program koperasi, dan 
dampak positif yang dihasilkan, penelitian ini menunjukkan bahwa koperasi telah 
berhasil menciptakan inklusivitas dalam masyarakat setempat. Karakteristik 
anggota yang beragam, termasuk kelompok usia, latar belakang ekonomi, dan 
jenis kelamin, mencerminkan keberhasilan koperasi dalam merangkul seluruh 
lapisan masyarakat. Program-program seperti penyediaan barang dan jasa, 
pemberdayaan ekonomi, dan kegiatan sosial terbukti memberikan manfaat 
nyata dalam meningkatkan kondisi ekonomi dan sosial anggota. Peningkatan 
pendapatan, pengembangan keterampilan, dan peningkatan kesejahteraan 
sosial menjadi dampak positif yang signifikan. Kesimpulannya, Koperasi 
UMMAT Mandiri Peureulak memainkan peran kunci dalam membentuk ekonomi 
lokal yang inklusif dan berkelanjutan. 
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dalam upaya mensejahterakan anggotanya. Koperasi secara umum diakui sebagai 
model bisnis yang inklusif dan berkelanjutan, namun masih terdapat berbagai 
permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh koperasi dalam mengoptimalkan peran 
dan fungsinya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mendalam untuk 
memahami dinamika internal dan eksternal Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak. 
Beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini mencakup; 
Bagaimana struktur organisasi Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak dan bagaimana 
implementasi prinsip-prinsip koperasi di dalamnya?, Apa saja program dan inisiatif yang 
telah dilakukan oleh Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya?, Bagaimana dampak positif yang telah dihasilkan oleh 
Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak terhadap anggotanya, baik dalam hal peningkatan 
pendapatan maupun pengembangan keterampilan?, dan Apa saja faktor-faktor 
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi peran Koperasi UMMAT Mandiri 
Peureulak dalam mensejahterakan anggotanya?. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendalami peran Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak dalam mensejahterakan 
anggotanya dengan melibatkan analisis struktural, program, dampak positif, serta faktor 
pendukung dan penghambat. Melalui pemahaman mendalam terhadap peran koperasi 
ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas 
koperasi dalam mencapai tujuan mensejahterakan anggotanya. Penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi signifikan baik pada level teoretis maupun praktis. 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang peran 
koperasi dalam perekonomian lokal. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak 
dalam meningkatkan kinerja dan dampak positif terhadap anggotanya. 

Koperasi, sebagai bentuk organisasi ekonomi kolektif, menegaskan eksistensinya 
melalui prinsip-prinsip dasar yang terdiri dari keanggotaan sukarela, pengelolaan 
demokratis, partisipasi ekonomi anggota, otonomi dan independensi, pendidikan, serta 
kerjasama antar-koperasi (Indonesia, 1992). Prinsip-prinsip tersebut menjadi fondasi 
utama dalam mengevaluasi implementasi koperasi, khususnya dalam konteks Koperasi 
UMMAT Mandiri Peureulak. Peran koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota mencakup spektrum luas, melibatkan peningkatan pendapatan, 
pengembangan keterampilan, hingga pemberdayaan ekonomi lokal. Pemahaman 
mendalam terhadap konsep ini memberikan landasan untuk mengidentifikasi dampak 
positif yang dihasilkan oleh Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak, serta faktor-faktor 
yang memengaruhi tingkat keberhasilannya. Undang-undang No. 25 tahun 1992 
tentang perkoperasian di Indonesia menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha 
yang didirikan atas dasar kekeluargaan dan bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota (Indonesia, 1992). Peranan koperasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota mencakup beberapa aspek esensial. Pertama, koperasi 
berpotensi menyediakan barang dan jasa dengan kualitas baik dan harga terjangkau, 
yang pada gilirannya membantu anggota menghemat pengeluaran dan meningkatkan 
kualitas hidup mereka (Sitio, 2001). Kedua, melalui pemberdayaan ekonomi anggota, 
koperasi dapat memberikan pinjaman modal dan pelatihan untuk mendukung anggota 
dalam memulai atau mengembangkan usaha mereka, sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan dan menciptakan lapangan kerja (Nurlita et al., 2022; Khaddafi & Apriani, 
2021). Kesejahteraan sosial juga memandu peran koperasi, mencakup 
penyelenggaraan layanan kesehatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan sosial (Farja 
et al., 2018). Koperasi tidak hanya terbatas pada dimensi ekonomi, tetapi juga 
berkomitmen pada dimensi sosial yang lebih luas, mencerminkan upaya koperasi untuk 
mencapai kesejahteraan holistik anggota (Jamil, 2022). Sebagai wadah solidaritas dan 
kerjasama antar anggota, koperasi mempromosikan nilai-nilai gotong royong dan saling 
mendukung (Hutagalung & Batubara, 2021). Model ini menciptakan lingkungan di mana 
anggota dapat bersama-sama membantu, bertukar informasi, dan memperkuat 
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hubungan kerjasama yang saling menguntungkan. Aspek demokrasi menjadi integral 
dalam peran koperasi, di mana setiap anggota memiliki hak suara untuk memilih dan 
dipilih dalam kepengurusan koperasi. Hal ini tidak hanya meningkatkan partisipasi 
demokratis anggota, tetapi juga memberikan peluang kepada mereka untuk 
berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan koperasi (Ismail & Bahgia, 2021). 
Mewujudkan keadilan ekonomi menjadi sorotan koperasi, melibatkan distribusi 
keuntungan yang adil dan memberikan akses yang setara kepada anggota untuk 
mendapatkan layanan koperasi (Syamsiyah et al., 2019). Langkah ini mencerminkan 
tekad koperasi untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan menciptakan lingkungan 
yang merata bagi seluruh anggotanya. Teori ini memberikan pandangan holistik tentang 
kontribusi koperasi dalam memajukan kesejahteraan anggota dan mendorong 
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 
 

2. Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang holistik tentang peran 
Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak dalam mensejahterakan anggotanya. Pendekatan 
kualitatif akan digunakan melalui wawancara dengan pihak pengelola koperasi, 
observasi langsung terhadap kegiatan operasional, dan analisis dokumen terkait, 
seperti laporan keuangan dan program-program koperasi. Sementara itu, pendekatan 
kuantitatif akan melibatkan analisis data statistik terkait peningkatan pendapatan dan 
partisipasi anggota dalam program koperasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
anggota Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak. Sampel penelitian akan dipilih secara 
purposive, dengan mempertimbangkan representativitas anggota dari berbagai 
kelompok usia, jenis kelamin, dan latar belakang ekonomi (Wijayanto dkk, 2022; Wali, 
2022). Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengelola 
koperasi, anggota koperasi, dan pihak terkait lainnya. Selain itu, observasi langsung 
akan dilakukan untuk mengamati kegiatan operasional koperasi. Data sekunder akan 
diperoleh dari dokumen resmi koperasi, seperti laporan keuangan, program kerja, dan 
dokumentasi kegiatan. Metode analisis data kualitatif akan melibatkan pengkodean 
tematik untuk mengidentifikasi pola dan temuan utama dari wawancara dan observasi. 
Sementara itu, analisis data kuantitatif akan melibatkan teknik statistik, seperti analisis 
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik anggota, dan analisis regresi untuk 
mengidentifikasi hubungan antara partisipasi dalam program koperasi dengan 
peningkatan pendapatan anggota. Penggunaan kedua pendekatan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang peran Koperasi UMMAT Mandiri 
Peureulak dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Karakteristik Anggota Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak 

Penelitian ini mengidentifikasi karakteristik anggota Koperasi UMMAT Mandiri 
Peureulak sebagai langkah awal untuk memahami demografis dan ekonomi mereka. 
Dari hasil survei dan wawancara, diketahui bahwa mayoritas anggota koperasi 
merupakan penduduk setempat yang berasal dari berbagai kelompok usia, latar 
belakang ekonomi, dan jenis kelamin. Hal ini menunjukkan inklusivitas koperasi dalam 
menjangkau berbagai lapisan masyarakat di Peureulak. Secara demografis, terdapat 
variasi anggota koperasi dari berbagai kelompok usia, mulai dari pemuda hingga lanjut 
usia. Ini mencerminkan partisipasi lintas generasi dalam koperasi, yang dapat menjadi 
modal penting dalam membangun keberlanjutan dan keberagaman di dalamnya. Latar 
belakang ekonomi anggota juga bervariasi, dengan kehadiran anggota yang berasal 
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dari sektor informal hingga sektor formal. Keterlibatan anggota dari sektor-sektor 
berbeda ini menunjukkan bahwa koperasi mampu menjadi jembatan ekonomi bagi 
masyarakat dengan latar belakang dan keahlian yang beragam. Jenis kelamin juga 
menjadi faktor penting dalam karakteristik anggota. Meskipun terdapat kecenderungan 
lebih banyak laki-laki terlibat dalam koperasi, namun terdapat pula partisipasi aktif 
perempuan. Faktor ini memperlihatkan perlunya mempertimbangkan aspek kesetaraan 
gender dalam strategi pengembangan koperasi agar lebih inklusif. 
 
3.2 Program dan Inisiatif Koperasi untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anggota 

Dalam upaya mensejahterakan anggotanya, Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak 
telah meluncurkan berbagai program dan inisiatif. Program-program ini dirancang untuk 
memberikan manfaat ekonomi langsung kepada anggota dan pada saat yang sama, 
memperkuat ikatan sosial dalam komunitas. Beberapa program unggulan yang 
diidentifikasi melibatkan aspek penyediaan barang dan jasa, pemberdayaan ekonomi, 
dan peningkatan kesejahteraan sosial. Pertama, Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak 
memiliki program penyediaan barang dan jasa yang berkualitas dengan harga 
terjangkau. Melalui program ini, anggota dapat memperoleh kebutuhan sehari-hari 
dengan harga yang lebih terjangkau daripada di pasar konvensional. Hal ini 
menghasilkan dampak positif langsung terhadap pengeluaran anggota, membantu 
mereka menghemat dan merasakan manfaat ekonomi secara nyata. Kedua, program 
pemberdayaan ekonomi yang melibatkan penyediaan pinjaman modal dan pelatihan 
bisnis. Dengan memberikan akses ke modal dan pengetahuan bisnis, koperasi 
memberikan dukungan konkrit kepada anggota yang ingin memulai atau 
mengembangkan usaha mereka sendiri. Ini membuka peluang baru bagi anggota untuk 
meningkatkan pendapatan mereka dan menciptakan lapangan kerja bagi komunitas 
setempat. Selain itu, Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak memiliki berbagai kegiatan 
sosial yang melibatkan layanan kesehatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan sosial. 
Program ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan anggota dari segi fisik dan sosial, 
tetapi juga memperkuat ikatan solidaritas dan kebersamaan di antara mereka. 
Keberlangsungan program-program ini juga mencerminkan tanggung jawab sosial 
koperasi terhadap masyarakat yang lebih luas. 
 
3.3 Dampak Positif Terhadap Anggota Koperasi 

Analisis dampak positif yang dihasilkan oleh Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak 
terhadap anggotanya mencakup beberapa aspek signifikan, antara lain peningkatan 
pendapatan, pengembangan keterampilan, dan peningkatan kesejahteraan sosial. 
Dengan menggali data dan testimoni langsung dari anggota koperasi, hasil penelitian 
menyoroti kontribusi nyata koperasi terhadap perbaikan kondisi ekonomi dan sosial 
anggotanya. Pertama, peningkatan pendapatan menjadi dampak positif yang paling 
terukur. Program pemberdayaan ekonomi dan penyediaan barang dan jasa dengan 
harga terjangkau telah memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan 
pendapatan anggota. Dengan modal yang diberikan oleh koperasi, beberapa anggota 
berhasil mengembangkan usaha mereka, yang berimbas pada peningkatan 
pendapatan keluarga secara keseluruhan. Kedua, pengembangan keterampilan 
menjadi aspek penting lainnya. Melalui program pelatihan dan dukungan dalam usaha 
mandiri, anggota koperasi tidak hanya meningkatkan keterampilan bisnis mereka tetapi 
juga mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan. Ini memberikan 
keuntungan jangka panjang bagi anggota, memperluas peluang pekerjaan dan 
membuka pintu bagi partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi yang lebih luas. 
Ketiga, peningkatan kesejahteraan sosial tampak dalam berbagai program dan kegiatan 
sosial yang dilakukan oleh koperasi. Layanan kesehatan, pendidikan, pelatihan, dan 
bantuan sosial tidak hanya meningkatkan kondisi fisik anggota tetapi juga membantu 
membangun komunitas yang kuat dan peduli. Solidaritas dan kerjasama antar anggota 
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semakin terpupuk melalui partisipasi dalam kegiatan bersama, menciptakan lingkungan 
yang mendukung dan membantu satu sama lain. 
 
3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak 
memiliki peran yang signifikan dalam mensejahterakan anggotanya. Melalui berbagai 
program dan inisiatif, koperasi berhasil menciptakan dampak positif yang nyata, 
terutama dalam peningkatan pendapatan, pengembangan keterampilan, dan 
peningkatan kesejahteraan sosial anggotanya. Karakteristik anggota yang beragam 
mencerminkan keberhasilan koperasi dalam menciptakan inklusivitas dan membuka 
akses ekonomi bagi masyarakat lokal. Penelitian ini memberikan pemahaman 
mendalam tentang peran koperasi dalam konteks spesifik Koperasi UMMAT Mandiri 
Peureulak, memberikan wawasan berharga bagi pihak pengelola koperasi, pemerintah 
daerah, dan pihak terkait lainnya. Dalam pengembangan lebih lanjut, penting untuk 
terus mengukur dan memonitor dampak program-program koperasi untuk memastikan 
keberlanjutan dan perbaikan berkelanjutan dalam mensejahterakan anggota. Selain itu, 
kolaborasi antara koperasi, pemerintah, dan pihak terkait lainnya dapat meningkatkan 
efektivitas upaya bersama dalam mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat. 

 
 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini mengetahui peran Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak dalam 

mensejahterakan anggotanya melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menyoroti karakteristik anggota koperasi yang bervariasi, mencakup 
kelompok usia, latar belakang ekonomi, dan jenis kelamin, yang mencerminkan 
inklusivitas koperasi dalam merangkul seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, 
penelitian mengidentifikasi berbagai program dan inisiatif koperasi, seperti 
penyediaan barang dan jasa, pemberdayaan ekonomi, dan kegiatan sosial, sebagai 
upaya konkret untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. Karakteristik demografis 
anggota menunjukkan bahwa koperasi berhasil membangun lintas generasi dan 
inklusi gender, menciptakan atmosfer partisipatif yang melibatkan berbagai kalangan 
dalam kegiatan koperasi. Program penyediaan barang dan jasa dengan harga 
terjangkau terbukti memberikan manfaat ekonomi langsung dengan membantu 
anggota menghemat pengeluaran sehari-hari. Selain itu, program pemberdayaan 
ekonomi melalui pinjaman modal dan pelatihan bisnis memberikan peluang 
pengembangan usaha mandiri, yang berdampak pada peningkatan pendapatan dan 
peningkatan lapangan kerja di komunitas. Dalam pengembangan keterampilan, 
koperasi bukan hanya menjadi tempat untuk meningkatkan keterampilan bisnis, tetapi 
juga keterampilan sosial dan kepemimpinan. Ini menciptakan anggota yang tidak 
hanya unggul secara ekonomi tetapi juga berkontribusi positif dalam membangun 
komunitas yang kuat dan berdaya. Program-program kegiatan sosial seperti layanan 
kesehatan, pendidikan, dan bantuan sosial memberikan dampak positif pada 
peningkatan kesejahteraan sosial, menciptakan lingkungan solidaritas dan kerjasama 
antar anggota. Dari segi dampak positif, peningkatan pendapatan anggota menjadi 
salah satu aspek yang paling terukur, dengan koperasi berhasil memberikan 
dukungan finansial melalui berbagai programnya. Pengembangan keterampilan dan 
peningkatan kesejahteraan sosial juga menjadi dampak positif yang signifikan, 
memberikan manfaat jangka panjang bagi anggota dan komunitas secara 
keseluruhan. Kesimpulannya, Koperasi UMMAT Mandiri Peureulak telah berhasil 
menjalankan peran utamanya dalam mensejahterakan anggotanya. Keberhasilan ini 
tidak hanya tercermin dalam peningkatan pendapatan anggota tetapi juga dalam 
pengembangan keterampilan dan peningkatan kesejahteraan sosial. Karakteristik 
inklusif anggota dan beragamnya program-program koperasi menjadi modal penting 
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dalam menjadikan koperasi sebagai agen penggerak ekonomi lokal yang 
berkelanjutan dan inklusif. 
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